FONEM VOKAL BAHASA JAWA KUNA
DAN ALOFON-ALOFONNYA

Parsomo

Abstrak

Bahasa Jawa Kuna seperti bahasa
yang lain mempunyai sistem bunyi dan
fonem sendiri. Fonem vokalnya berjumlah
10 buah, yaitu: /4, i, u, u, e, & 6, o, a, a/
Kesepuluh fonem vokal itu dapat
berdistribusi pada awal, tengah, dan akhir
kata. Alofon sebagai realisasi fonem,
perwujudannya ditentukan oleh distribusi
lingkungannya. Dalam distribusi suku kata
terbuka dengan suku kata tertutup kadang-
kadang alofonnya sering tidak sama.

1. Pengantar

ahasa sebagai alat komunikasi an-
B tarmanusia dalam masyarakat ter-

bentuk dari fonem-fonem yang be-
rupa bunyi-bunyi. Setiap bahasa mempu-
nyai sistem fonem dan sistem bunyi yang
berbeda. Bahasa Jawa kuna sebagai alat
komunikasi masyarakat Jawa abad ke 9—
15, periode sebelum datangnya agama ls-
lam di Jawa (Uhlenbeck, 1964:108) mem-
punyai sistem fonem dan sistem bunyi yang
berbeda, baik dengan bahasa Jawa seka-
rang maupun dengan bahasa daerah yang
lain.

Ahli-ahli yang telah menyinggung fo-
nem-fonem bahasa Jawa Kuna, di antara-
nya, Prawirasuganda dan Sauni (1954:11-
26); Zoetmulder dan Poedjawijatna
(1961:11-14); Mardiwarsito dan Harimurti
Kridalaksana (1964:28-38); dan Marsono
(1993/1994). Keenam ahli yang pertama
menyinggung fonem bahasa Jawa Kuna
dalam uraian tata bahasa Jawa Kuna. Per-
bedaan fonem dengan huruf atau abjad da-
lam ketiga karya yang pertama tidak dibe-
dakan secara jelas. Yang terakhir khusus
mendeskripsikan sistem konsonan dalam
bahasa Jawa Kuna. Uraian tentang sistem
vokal dan alofon-alofonnya dalam bahasa
Jawa Kuna belum pernah dilakukan.

Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan
sistem fonem vokal dan alofon-alofon ba-
hasa Jawa Kuna, meliputi: perbendaharaan
fonem vokal, distribusi setiap fonem vokal,
dan kemungkinan alofon-alofonnya. Pa-
sangan minimal dan morfofonemik meliputi
segala kemungkinan perubahan fonem se-
bagai akibat bergabungnya morfem dengan
morfem dalam pembentukan kata tidak
akan disinggung.

Landasan teori yang dipakai dalam pe-
nelitian ini adalah teori struktural, seperti di
antaranya dikerjakan oleh Uhlenbeck
(1949), Hockett (1958), Soepomo Poedjo-
soedarmo dkk. (1979, dan Ramlan (1987a,
1987b). Teori ini dipilih karena sesuai de-
ngan keadaan bahasa Jawa Kuna yang
sudah tidak terpakai. Struktural dalam arti
bahwa setiap unsur fonem vokal dalam sa-
tuan kebahasaan akan dilihat dalam relasi,
baik secara struktural maupun secara siste-
mis dengan unsur fonem yang lain.

Setiap unsur fonem vokal bahasa Jawa
Kuna sebagai pendukung struktur akan
dilihat dalam kaitan kebersamaan dengan
fonem yang lain bukan sebagai benda-
benda individual. Misalnya, identitas fonem
/al akan dilihat kemungkinan hubungan se-
cara struktural horizontal dan hubungan
oposisional vertikal dengan fonem vokal
yang lain dalam suatu kata (Hyman, 1975:
60-61). Fonem-fonem vokal itu lebih lanjut
akan diklasifikasikan berdasarkan tempat
dan cara jika diartikulasikan. Alofon-alofon-
nya akan dicari melalui distribusi dalam
kata.

Data yang ada dalam tulisan ini di an-
taranya diambil dari Kitab Peladjaran Baha-
sa Djawa Kuna Djilid | (Prawirasuganda dan
S. Sauni, 1954), Bahasa Parwa Tatabahasa
Djawa Kuno | Bentuk Kata (Zoetmulder dan
Poedjawijatna, 1961), Struktur Bahasa
Jawa Kuna (Mardiwarsito dan Harimurti K-
dalaksana, 1978), Kamus Jawa Kuna
(Kawi) - Indonesia (Mardiwarsito, 1978}
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dan OIld Javanese - Anglish Dictionary
(Zoetmulder, 1982).

2. Vokal Bahasa Jawa Kuna dan Alofon-
alofonnya

Fonem vokal bahasa Jawa Kuna ber-
jumlah sepuluh buah, yaitu: /i, i, e, &, 6, a,
a, u, u, o/. Kesepuluh fonem vokal tersebut
berdasarkan ketinggian lidah pada waktu
diucapkan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
vokal tinggi /i, i, u, u/; vokal madya /e, &, 6,
ol; dan vokal rendah /a, a/. Berdasarkan
bagian lidah yang bergerak sewaktu fonem
vokal itu diucapkan dapat dikelompokkan
menjadi tiga juga, yaitu: vokal depan /i, i, e/;
vokal tengah / &, 6, a, al; dan vokal

ku kata terbuka. Alofon dari kesepuluh fo-
nem vokal tersebut berdasarkan distribusi-
nya akan diberikan di bawah. Urutan uraian
disesuaikan dengan ketinggian lidah seperti
terlihat dalam bagan satu.

1. Vokal Tinggi

Fonem vokal tinggi dalam bahasa Jawa
Kuna berjumlah empat, yaitu fonem vokal
tinggi depan tak bulat tertutup /i/, /i/ dan
tinggi belakang depan bulat tertutup /u/, /u/.
Disebut vokal depan tinggi tak bulat tertutup
karena fonem /i/, /il realisasi alofonnya di-
ucapkan dengan meninggikan bagian de-
pan lidah, bentuk bibir dalam keadaan tak
bulat, dan striktur dalam keadaan tertutup.

_ Bagan 1 :
Fonem Vokal Bahasa Jawa Kuna
Bagian Lidah yang Bergerak
Depan | Tengsh | Belaksng
Tinggi i1 u o Tertutup
Madya € Q Semi Striktur
Ketinggian teding ~ (Jaraklidah
lidsh é o Semi dengan langit--
terbuka langit)
Rendah a § Terbuka
Tak bulat | Buat
Bent uk bibir

belakang /u, u, o/. Berdasarkan jarak lidah
dengan langit-langit atau striktur sewaktu
fonem vokal itu diucapkan dapat digo-
longkan menjadi empat, yaitu: vokal tertu-
tup /i, i, u, u/; semi tertutup /e, o/; semi ter-
buka /&, 6/; dan terbuka /a, a/. Berdasarkan
bentuk bibir waktu fonem vokal diucapkan
dapat dibagi menjadi dua, yaitu: vokal tak
bulat /i, i, e, &, 6, a, a/ dan vokal bulat /u, u,
o/. Bagan kesepuluh fonem vokal berda-
sarkan empat pembagian itu terlihat dalam
bagan satu berikut.

Fonem vokal seperti juga fonem kon-
sonan bersifat abstrak. Yang terucap dan
terdengar oleh telinga adalah bunyi yang
disebut alofon atau varian. Realisasi alofon
atau varian sebuah fonem berbeda-beda
menurut distribusi dan lingkungannya. Su-
atu fonem vokal yang berada pada suku
kata tertutup alofonnya sering tidak sama
dengan fonem vokal yang berada pada su-

Yang kedua, disebut vokal belakang tinggi
bulat tertutup karena fonem /u/, /u/ realisasi
alofonnya diucapkan dengan meninggikan
bagian belakang lidah, bentuk bibir dalam
keadaan bulat, serta striktur dalam keadaan
tertutup. Alofon setiap fonem itu menurut
distribusi dan lingkungannya seperti di ba-
wah ini.

a. Alofon vokal tinggi /i/

Fonem vokal tinggi depan /i/ mempunyai
dua alofon. Pertama diucapkan dengan
cara meninggikan bagian depan lidah, ben-
tuk bibir dalam keadaan tidak bulat, jarak
lidah dengan langit-langit dekat sehingga
strikturnya tertutup, yang terjadi bunyi [i].
Kedua diucapkan dengan bagian depan li-
dah diletakkan dalam posisi lebih rendah
sedikit daripada alofon [i], bentuk bibir da-
lam keadaan tidak bulat, jarak lidah dengan

Humaniora No. 10 Januar— April 1999

57



Jlarsono

langit-langit agak dekat sehingga strikturnya
semi-tertutup, yang terjadi adalah bunyi [l].
Ketinggian lidah bagian depan dalam
mengucapkan bunyi [l] ini hampir sama de-
ngan ketinggian lidah dalam mengucapkan
bunyi [e]. Perbedaannya, posisi ketinggian
dalam mengucapkan [e] sedikit lebih ren-
dah.

1) Alofon [i]

Alofon [i] muncul jika /il berdistribusi
pada suku kata terbuka atau tertutup, se-
perti dalam kata berikut:

ilu [ilu] ‘ikut’ dami [dami] ‘jerami’

dina [dina] ‘hari’ hati [hati] ‘hati’

cinta [cinta] ‘pikiran’ cit [cit] ‘akal’

timba [timba] ‘timba’ tis [tis] ‘dingin’

2) Alofon [l]
Alofon [I] muncul jika /i/ berdistribusi pa-
da suku kata tertutup, contoh:
kunir [kunlr] ‘kunyit’ wis [wls] ‘sudah’
lalis [lalls] ‘kejam’ sih [slh] ‘kasih’'
balik [ball?] ‘kembali’ ris [rls] ‘halus’

b. Alofon vokal tinggi /i/

Fonem vokal tinggi depan /i/f mempunyai
dua alofon. Pertama, diucapkan dengan ca-
ra meninggikan bagian depan lidah, bentuk
bibir dalam keadaan tidak bulat, jarak lidah
dengan langit-langit dekat sehingga strik-
turnya tertutup, yang terjadi bunyi [i]. Ke-
dua, diucapkan dengan bagian depan lidah
diletakkan dalam posisi lebih rendah sedikit
daripada alofon [i], bentuk bibir dalam kea-
daan tidak bulat, jarak lidah dengan langit-
langit agak dekat sehingga strikturnya semi-
tertutup, yang terjadi bunyi [l]. Posisi ke-
tinggian dalam mengucapkan alofon vokal
hl sedikit lebih tinggi daripada alofon vokal
/il

1) Alofon [i]

Alofon [i] muncul jika /i/ berdistribusi
pada suku kata terbuka atau tertutup, se-
perti:

Jiwa [jiwa] ‘jiwa’ nari[nari] ‘wanita’

lina [lina] ‘hilang' saki[saki] ‘sahabat’

hina [hina] ‘uruk' nadi[nadi] ‘sungai’

jirna [jirna] ‘cela’

dipta [dipta] ‘cahaya’

kirti [kirti] ‘amal’

2) Alofon [1]

Alofon [I] muncul jika /i/ berdistribusi pa-
da suku kata tertutup, contoh:

hlir [hir] ‘tarik’ wirya [wirya] ‘berani’

Is'wara [Is'wara]' Siwa’

parlksa [pariksa] ‘periksa’

dirgha [dirgha]

dlksita [diksita] ‘disiplin’

c. Alofon vokal tinggi /u/

Fonem vokal tinggi belakang /u/ mem-
punyai dua alofon. Pertama, diucapkan de-
ngan cara meninggikan bagian belakang li-
dah, bentuk bibir dalam keadaan bulat, ja-
rak bagian belakang lidah dengan langit-la-
ngit dekat sehingga strikturnya tertutup,
yang terjadi bunyi [u]. Kedua, diucapkan de-
ngan bagian lidah belakang diletakkan da-
lam posisi lebih rendah sedikit daripada alo-
fon [u], bentuk bibir dalam keadaan bulat,
jarak lidah dengan langit-langit agak dekat
sehingga strikturnya semi tertutup, yang
terjadi bunyi [U]. Ketinggian lidah bagian
belakang dalam mengucapkan bunyi [U] ini
hampir sama dengan ketinggian lidah da-
lam mengucapkan bunyi [o]. Perbedaan-
nya, posisi ketinggian dalam mengucapkan
bunyi [o] sedikit lebih rendah.

1) Alofon [u]

Alofon [u] muncul jika /u/ berdistribusi
pada suku kata terbuka atau tertutup, con-
toh:

ulah [ulah] ‘perbuatan’ damu [damu]
“tiup’

udara [udara] ‘perut’ caru [caru] ‘campur’

bhuja [bhuja] ‘lengan’ tiru [tiru] ‘tiru’

tumbas [tumbas] ‘beli’

rungki [runki] ‘sarung keris’

pundak [punda?] ‘pundak’

Alofon [u] dari fonem /u/ juga muncul
pada suku kata tertutup yang mempunyai
nilai rasa, seperti:

duh [duh] ‘aduh’

aduh [aduh] ‘adub’

2) Alofon [U]

Alofon [U] muncul jika /u/ berdistribusi
pada suku kata tertutup, contoh:

ayun [ayUn] ‘lepas’ bhukti
‘makanan’

duk [dU?] ‘ijuk’ durjana [dUrjana] ‘jahat’

gélung [gélUn] ‘'sanggul' puspita
[pUspita] ‘bunga’

[bhUkti]
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d. Alofon vokal tinggi /i/

Fonem vokal tinggi belakang /i/ mem-
punyai dua alofon. Pertama, diucapkan de-
ngan meninggikan bagian belakang lidah,
bentuk bibir dalam keadaan bulat, jarak
bagian belakang lidah dengan langit-langit
dekat sehingga sfrikturnya tertutup, yang
terjadi bunyi [ii]. Kedua, diucapkan dengan
bagian lidah belakang diletakkan dalam po-
sisi lebih rendah sedikit daripada alofon [ii],
bentuk bibir dalam keadaan bulat, jarak li-
dah dengan langit-langit agak dekat sehing-
ga strikturnya semi tertutup, yang terjadi
bunyi [U]. Ketinggian lidah bagian belakang
dalam mengucapkan bunyi [U] dan [ii] se-
dikit lebih tinggi daripada [u] dan [U)].

1) Alofon [ii]

Alofon [i] muncul jika /a/ berdistribusi
pada suku kata terbuka, contoh:

Jidti [juti] ‘cepat’ sibi [sibii] ‘mandi’

kala [kila] ‘tepi’ rémpii [rémpii] ‘hancur’

musika [masika] ‘tikus' dudi [dudii)
‘bukan’

mida [miila] ‘akar’ ruri [ruri] ‘gugur’

2) Alofon [0]

Alofon [U] muncul jika /i/ berdistribusi
pada suku kata tertutup, seperti :

titt [t01) ‘turut’ alam [al0m] layu’

sip [sUp] ‘masuk’ aram [arOm] ‘harum’

marti  [mOrti] ‘penjelmaan’ tambdl
[tambUl] ‘sekapur sirih’

piurwaka [pUrwaka] ‘permulaan’ turin
[turUn] ‘turun’

2. Vokal Madya

Fonem vokal madya dalam bahasa
Jawa Kuna berjumlah empat buah, yaitu vo-
kal madya depan tak bulat semi-tertutup /e/,
vokal madya tengah tak bulat semi-terbuka
/&, 6/, dan vokal madya belakang bulat
semi-tertutup /o/. Alofon keempat fonem itu
menurut distribusi dan lingkungannya se-
perti terlihat di bawah ini.

a. Alofon vokal madya e/

Fonem vokal madya depan /e/ mem-
punyai dua alofon. Pertama, diucapkan de-
ngan cara meletakkan bagian depan lidah
dalam posisi madya, bentuk bibir tidak bu-
lat, jarak lidah dengan langit-langit agak de-
kat sehingga strikturnya semi-tertutup, yang

terjadi bunyi [e]. Ketinggian lidah bagian de-
pan dalam mengucapkan bunyi [e] ini se-
dikit lebih rendah daripada bunyi [l]. Kedua,
diucapkan dengan cara meletakkan bagian
depan lidah dalam posisi madya, tetapi le-
bih rendah sedikit daripada bunyi [e], ben-
tuk bibir tidak bulat, jarak lidah dengan la-
ngit-langit agak jauh sehingga strikturnya
semi-terbuka, yang terjadi adalah bunyi [€].

1) Alofon [e]

Alofon [e] dapat muncul apabila /e/ be:-
distribusi pada suku kata terbuka atau ter-
tutup, contoh:

ena [ena) ‘agar luse [luse] ‘turun’

hema [hema] ‘emas’ made [made]
‘pendapa’

cetana [cetana]
‘bangsal’

kewala [kewala] ‘hanya’ [sare] [sare]
‘lereng’

pendah [pendah]
[wesma] ‘rumah’

gempor [gempor] ‘gempor’ rempong
[rempon)] ‘pincang’

‘akal’ bale [bale]

‘indah’ wes’'ma

2) Alofon [g]

Alofon [€] dapat muncul apabila /e/ da-
lam distribusi terbuka atau tertutup, contoh:

ceti [ctti] *dayang-dayang’ celeng [celen)
‘celeng’

hetu [hetu] 'sebab’ bebek [bebe?] itik’

ewer [ewer] ‘sebar’ dedel [dedel] ‘lepas’

wet [wkt] ‘sebab’ raden [raden] ‘gelar’

hertali [hertali] ‘air terjun’

waneh [wangh] ‘yang lain’

Jengkel  [jenkel] ‘lumpub’  rendeng
[renden] ‘jamur’ -

b. Alofon vokal madya [&]

Fonem vokal madya tengah /&é/ hanya
mempunyai satu alofon, yaitu diucapkan
dengan cara meletakkan bagian tengah li-
dah dalam posisi madya, bentuk bibir tidak
bulat, jarak bagian tengah lidah dengan la-
ngit-langit agak jauh sehingga strikturnya
semi-terbuka, yang terjadi adalah bunyi [&].
Alofon [€] ini bisa terjadi apabila distribusi
pada suku kata terbuka atau tertutup, se-
perti:

ébun [ébun] ‘embun’ lawé [lawé] ‘lama’

bécik [bécl?] ‘baik’ réngé [réné] 'dengar’

hémas [hémas] ‘émas’ gégé [gégé]
‘percaya’
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drés [drés] ‘deras’ cangkém [cankém]
‘mulut’

éndut [éndUt] ‘lumpur’ gamél [gamél)
‘pegang’

énti [énti] ‘habis’ halép [halép] ‘indah’

c. Alofon vokal [6]

Fonem vokal madya tengah panjang /6/
hanya mempunyai satu alofon, yaitu di-
ucapkan dengan cara meletakkan bagian
tengah lidah dalam posisi madya, bentuk bi-
bir tidak bulat, jarak bagian tengah lidah de-
ngan langit-langit agak jauh sehingga strik-
turnya semi-terbuka, yang terjadi adalah
bunyi [6]. Alofon [6] diucapkan lebih pan-
jang daripada [€] dan dapat terjadi apabila
berdistribusi pada suku kata terbuka atau
tertutup, contoh:

6s6 [6s8)] ‘lahir’ hénd [hénd] ‘celup’

poyéh [pdyéh] ‘kencing' paré [pard]
‘dekat’

sdsér [sosér] ‘putar’ léyd [leys] licin’

géng [gén] ‘besar’ ingét [in6t] ‘ingat’

péngpéng [pénpon] ‘giat’ kétér [kétor)
‘gemetar’

d. Alofon vokal madya /o/

Fonem vokal madya belakang /of mem-
punyai dua alofon. Pertama, diucapkan de-
ngan cara meletakkan bagian belakang li-
dah dalam posisi madya, bentuk bibir bulat,
jarak bagian belakang lidah dengan langit-
langit agak dekat sehingga strikturnya semi
tertutup, yang terjadi adalah bunyi [o]. Ke-
dua, diucapkan dengan cara meletakkan
bagian belakang lidah dalam posisi madya,
tetapi lebih rendah sedikit daripada bunyi
[o], bentuk bibir bulat, jarak lidah dengan
langit-langit agak jauh sehingga strikturnya
semi-terbuka, yang terjadi adalah bunyi [O].

1) Alofon [o]

Alofon [o] ini dapat muncul apabila /of
berdistribusi pada suku kata terbuka atau
tertutup, contoh:

olan [olan] ‘ulat siwo [siwo] ‘canda’

pora [pora] ‘rakyat’ jéro [jéro] ‘dalam’

soma [soma] ‘bulan’ kapo [kapo] ‘jadi’

lolita [lolita] ‘gelisah’ go [go] ‘lembu’
mokta [mokta] ‘bebas’ bhoh [bhoh] ‘mari’
gosti [gosti] ‘rapat’ op [op] ‘peduli’
bhokta [bhokta] ‘penikmat’

hop [hop] ‘hop’ (kata seru)’

2) Alofon [O]

Alofon [O] dapat muncul apabila /o/ ber-
distribusi pada suku kata terbuka atau ter-
tutup, contoh:

kori [kOri] ‘pintu’ kokoh [kOkOh] ‘nasi
kuah’

yoni [yOni] ‘kesuburan’ rondon [rOndOn]
‘daun’

moni [mOni] ‘diam’ tégor [tégOr] ‘tebang’

kontén [kOntén] ‘pintu’ cor [cOr]
‘sumpah’

tonton [tOntOn] ‘lihat’ pingsor [pinsOr]
‘ke bawah’

botrawi [bOtrawi] ‘dinding batu' gépok
[g&pO7?] ‘sentuh’

3. Vokal Rendah

Fonem vokal rendah dalam bahasa
Jawa Kuna berjumlah dua, yaitu vokal ren-
dah tengah tidak bulat terbuka pendek /a/
dan vokal rendah tengah tidak bulat semi
terbuka panjang /i/. Disebut vokal rendah
tengah tidak bulat terbuka karena fonem /a/
realisasi alofonnya diucapkan dengan mele-
takkan bagian depan lidah dalam posisi
rendah ke tengah, bentuk bibir tidak bulat,
jarak lidah dengan langit-langit jauh sehing-
ga strikturnya terbuka, yang terjadi bunyi
[a]. Kedua, disebut vokal rendah tengah ti-
dak bulat semi-terbuka karena fonem /a/ re-
alisasi alofonnya diucapkan dengan me-
letakkan bagian depan lidah dalam posisi
rendah ke tengah, bentuk bibir tidak bulat,
jarak lidah dengan langit-langit agak jauh
sehingga strikturnya semi-terbuka, yang ter-
jadi adalah bunyi [d]. Alofon kedua fonem
itu menurut distribusinya seperti di bawah
ini.

a. Alofon vokal rendah /a/

Fonem vokal rendah tengah /a/ hanya
mempunyai satu alofon, yaitu diucapkan
dengan cara meletakkan bagian depan fi-
dah dalam posisi rendah ke tengah, bentuk
bibir tidak bulat, jarak lidah dengan langit-
langit jauh sehingga strikturnya terbuka,
yang terjadi bunyi [a]. Alofon [a] ini dapat
terjadi dalam distribusi suku kata terbuka
atau tertutup, contoh:

aba [aba] ‘suara’ cora [cora] ‘pencuri’

bahu [bahu] ‘pundak’ dewa [dewa]
‘dewa’
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Bagan 2
Alofon Bahasa Jawa Kuna
28 2b 2c
Depan Tengah Belakang
atas .[u] 3.a Tertutup
1.a Tinggi { {u)
bawah L]
U]
0] .[o] 3b Semi-tertutup
atas
1 b Madya {
bavwah [€] 2] 3.c Semi-terbuka
atas
1.c Rendsh {
bawah 3.d Terbuka
Keterangan:
1 = Tinggi rendah lidah
2 = Bagian lidah yang bergerak
3 = Striktur (jarak lidah dengan langit-langil)
acala [acala] ‘gunung’ karna [karna]
telinga 3. Kesimpulan

sah [sah] ‘pisah’

mihat [mihat] ‘melihat’

Jjampi [jampi] ‘obat’ /[émah [lémah] ‘bumi’

nandaka [nandaka] ‘berkah’ wilah [wilah]
‘bilah’

b. Alofon vokal rendah /a/

Fonem vokal rendah tengah /3a/ hanya
mempunyai satu alofon, yaitu diucapkan
dengan cara meletakkan bagian depan li-
dah dalam posisi rendah ke tengah, bentuk
bibir tidak bulat, jarak lidah dengan langit-
langit agak jauh sehingga strikturnya semi-
terbuka, yang terjadi adalah bunyi [a]. Alo-
fon [d] dapat muncul apabila fonem /a/ ber-
distribusi pada suku kata terbuka atau ter-
tutup, contoh:

Jdta [jata] ‘matahari’ kala [kala] ‘jerat’

lawan [lawan] ‘dengan’ nani [nana]
‘hancur’

manasa
[usadha]'obat'
4di [adi] ‘pertama’ u/4 [ula] ‘ular’

rat [rat] ‘'dunia’ manang [manan] ‘emas’

kanti [kanti] ‘cahaya’ hémais [hémas]
‘emas’

bhiskara [bhaskara] ‘matahari siksat
[siksat] ‘jelas’

karmuka [karmuka] ‘busur’ awis [awas]
‘terang’

[manasa] ‘hati’ wusadhd

Dari uraian fonem-fonem vokal beserta
alofon-alofonnya di atas dapat dibuat bagan
alofon bahasa Jawa Kuna seperti dalam
bagan dua berikut.

Berdasarkan uraian di atas dapat di-
ketahui bahwa jumlah fonem vokal dalam
bahasa Jawa Kuna ada 10 buah. Kese-
puluh fonem itu dapat berdistribusi pada
awal, tengah, dan akhir kata. Kemungkinan
alofon-alofon kesepuluh fonem itu dapat di-
buat ringkasan seperti dalam bagan 3 di
bawabh ini.

Bagan 3
Vokal dan Alofon Bahasa Jawa Kuna d alam Distribusi
one Hoton
1] U tefutup
77 T 171
Tinggi 757 T3] E
a7 T [
= (0]
[ A7 6] ‘F-
. 9]
—T7e7 3] I[:'l_'_
Msdya [ —H
[ %7 5} {Sh i)
—ror - 1
- e -
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